BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan kebidanan komprehensif pada Ny.S di klinik bersalin

BPM bertempat di sungai bilu dimulai pada usia kehamilan 34 minggu

sampai KB dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
5.1.1 Asuhan kebidanan yang diberikan kepada Ny.S sudah sesuai dengan
standar asuhan pelayanan pengumpulan data yang didapatkan melalui
anamnesa, data objectif yang didapatkan melalui pemeriksaan, serta
membuat analisa dari hasil data subjectif dan objectif yang dilakukan
penuli secara mandiri dengan didampingi oleh bidan dan dosen.
5.1.2 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny.S selama
kehamilan, bersalin, bayi baru lahir dan nifas tidakk didapatkan adanya
kelainan maupun komplikasi.
5.1.3 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny.S didapatkan
hasil diagnose bahwa kehamilan persalinan bayi baru lahir dan nifas
fisiologis karena tidak ditemukan adanya kelainan atau kkomplikasi
pada Ny.S dan telah dilakukan penatalaksaan sesuai dengan diagnosis.
5.1.4 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny.S terdapat
kesenjangan antara asuhan yang dilakukan dilapangan dengan teori,
diantaranya :
5.1.4.1 Asuhan kehamilan
Pada asuhan kehamilan dimana Ny.S tidak dilakukan asuhan
yang berkaitan dengan standar 14T yang dilakukan hanya 10T
kesenjangan tersebut tidak dilakukannya tes terhadap PMS
(Penyaki Menular Seksual) dan terapi malaria.

5.1.4.2 Asuhan persalinan
Pada asuhan persalinan terdapat kesenjangan yang terjadi yaitu

tidak memakai APD secara lengkap, memakai undar ppad
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sebagai alas dibawah bokong ibu dan menggunakan pembalut
menahan perenium.
5.1.4.3 Asuhan bayi baru lahir
Pada asuhan bayi baru lahir terdapat kesenjangan antara teori
dan asuhan yang diberikan pada saat kunjungan yaitu, pada
perawatan tali pusat bayi Ny.S tali pusat dibungkus dengan
kasa steril. Sedangkan menurut teori dinyatakan bahwa tali
pusat dirawat dalam keadaan steril atau bersih dan kering.
5.1.4.4 Asuhan nifas
Pada asuhan masa nifas penulis tidak mempraktekkan senam
nifas secara langsung tapi hanya menjelaskan bagaimana cara

melakukan senam nifas dirumabh.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil asuhan kebidanan ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
mahasiswa dalam meningkatkan proses pembelajaran dan data dasar
untuk asuhan kebidanan komprehensif selanjutnya.

5.2.2 Bagi Penulis
Hasil asuhan ini dapat dijadikan pembelajaran yang sesuai dengan teori
bagi mahasiswa maupun dari bagian institusi.

5.2.3 Bagi Ny.S
Diharapkan Ny.S untuk lebih memenigkatkan kesadaran tentang
pentingnya memeriksakan kesehatan saat hamil, bersalin, bayi baru
lahir, nifas serta mendapatkan pengetahuan tambahan tentang KB.

5.2.4 Bagi Bidan praktek Mandiri
Diharapkan studi kasus ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat
meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan teori terutama dalam
memberikan asuhan pelayanan kebidanan serta secara komprehensif

dan untuk tenaga kesehatan dapat memberikan ilmu yang dimiliki serta
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mau membimbing kepada mahasiswa tentang cara memberikan asuhan

yang berkualitas.



